BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tugas Akhir ini penulis ingin sampaikan berkaitan dengan kekagumaan
akan bentuk serta makna dari burung Enggang Gading dan ragam hias Dayak
Kenyah. Adapun cara untuk mendeformasi bentuk burung Enggang Gading dengan
ragam hias Dayak kenyah melakukan beberapa proses yang harus dijalani. Proses
tersebut berupa perubahan wujud yang terbagi menjadi empat macam Yyaitu,
penyederhanaan (simplifikasi), penggayaan (stilisasi), merusak objek (distorsi)
menggabungkan objek (transformasi). Bentuk yang dihasilkan berupa bentuk-
bentuk baru namun tidak meninggalkan bentuk dari ciri khas yang terdapat pada
burung Enggang Gading.

Mewujudkan kain selendang deg@an-mendeformasi bentuk burung Enggang
Gading dengan ragam higsiDayak Kenyah diperfukan proses yang panjang. Proses
pembuatanya menggumakan metodelpractice. based vesearch dari pencarian ide,
pengumpulan data, sértd pengolahan-anan’ Kemudian,|dilanjut proses pembuatan
karya dengan menggunakan teknik batik. Adapun‘bgherapa teknik batik dalam
proses yaitu nyanthing,ynemboki, \mbironi, ngelgrod, riningan. Secara visual,
teknik, serta materialh Vang digunakan-dianggap/ telah menghasilkan karya
selendang yang deformatit:

Karya yang diciptakan berjumlah=8-kain selendang dengan berukuran 200cm x
50cm dengan menggunakan teknik batik dua kali lorodan. Karya yang dihasilkan
berupa hasil dari deformasi bentuk burung Enggang Gading dengan ragam hias
Dayak Kenyah dengan warna-warna yang dihasilkan berdominan warna coklat, dan

kuning.

B. Saran

Proses pembuatan karya Tugas Akhir ini memberikan banyak pengalaman
berkarya kepada penulis. Kegagalan-kegagalan proses yang terjadi menjadi
pelajaran agar proses berkarya selanjutnya menjadi lebih matang. Dengan berproses
yang dilakukan selama Tugas Akhir sekaligus menguji penulis dalam berkarya.

Adapun saran-saran dalam penciptaan lebih lanjut terkait dengan deformasi bentuk
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burung Enggang Gading dengan ragam hias Dayak Kenyah yang diwujudkan ke
dalam selendang batik antara lain sebagai berikut:

1. Perlunya memilih bahan malam yang berkualitas agar klowongan, serta
tembokan tidak pecah saat terkena bahan pewarna.

2. Proses pembuatan karya, kendala penulis alami terjadi saat proses adalah
proses pencantingan dalam motif kurang rapi karena tekstur kain sutra yang
licin.

3. Hasil pewarnaan tidak merata pada kain disebabkan kandungan serisin pada
kain sutra tidak dihilangkan. Oleh sebab itu sebelum kain di proses hendaknya
di rendam oleh TRO.

4. Proses pewarnaan juga mengalami kendala. Beberapa bagian saat diwarna
hasilnya tidak sesuai yang diinginkan, sehingga penulis harus mewarna
kembali bagian warna tersebugaRada kain sutra untuk pewarnaan terlebih
dahulu harus melakipkansampekbpadafkam=kecil, agar warna yang dihasilkan
akan sama, karend sutra memiliKildaya serap yang berbeda dengan kain katun.

5. Penciptaan sebuait\karya ®viyasfungsional/feruslah direncanakan dengan
perhitungan yang matang /dengan gmenggunakan konsep yang jelas,
keterpaduan kowsep, perencanaan,\dan prosesengerjaan akan menghasilkan
karya sesuai dengansharapan.

Dalam karya-karyanya;=penulis merasa masi#”"kurang maksimal dan banyak
terjadi kesalahan dalam pengerjaanya.Oleh karena itu, penulis mengharapkan
masukan ide, kritik, dan saran yang membangun agar mendukung kreatifitas dan
semangat penulis untuk lebih baik lagi dalam berkesenian, serta laporan ini dapat
menjadi suatu referensi kepada pembaca apabila ingin mengembangkan lagi karya

kriya selendang, agar dapat mengembangkanya lebih baik lagi.
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